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ABSTRACT. Originality is very important to study because it is needed in dealing with various
problems that arise due to differences in points of view, dealing with modern life, scientific
discoveries, and non-routine problems. However, currently, the concept and assessment of
originality still differs between experts, so an in-depth study of various points of view regarding
originality is needed. This article is a literature study originating from various journal articles and
book sources to obtain an in-depth description of the concept and assessment of originality from
various perspectives, as well as ways to express originality in the field of geometry. The results of
this literature study show that there are four points of view in interpreting originality, namely
absolute, relative, comparative and modified originality. Originality assessment can be done using
objective and subjective points of view. To express originality in the field of geometry requires open,
connected, integrated, challenging and abstract problems.

Keywords: concept of originality; geometric originality; originality assessment; showing originality.

ABSTRAK. Orisinalitas menjadi sangat penting untuk dikaji karena dipetlukan dalam menghadapi
berbagai masalah yang hadir karena perbedaan sudut pandang, mengatasi kehidupan modern,
penemuan ilmiah, dan masalah tidak rutin. Namun saat ini, konsep dan penilaian orisinalitas masih
berbeda-beda antara para ahli, sehingga diperlukan kajian yang mendalam mengenai berbagai sudut
pandang mengenai orisinalitas. Artikel ini merupakan studi literatur yang berasal dari berbagai
sumber artikel jurnal dan buku sehingga diperoleh deskripsi yang mendalam mengenai konsep dan
penilaian orisinalitas dari berbagai perspektif, serta cara mengungkapkan orisinalitas dalam bidang
geometri. Hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa terdapat empat sudut pandang dalam
memaknai orisinalitas yaitu orisinalitas mutlak, relatif, komparatif, dan modifikasi. Penilaian
orisinalitas dapat dilakukan menggunakan sudut pandang objektif dan subjektif. Untuk
mengungkapkan orisinalitas dalam bidang geometri diperlukan masalah terbuka, terhubung,
terintegrasi, menantang, dan abstrak.

Kata kunci: konsep orisinalitas; menunjukkan orisinalitas; orisinalitas pada bidang geometri;
penilaian orisinalitas.

PENDAHULUAN

Karya yang orisinal diperlukan untuk menghadapi berbagai masalah yang hadir karena cara pandang
yang berbeda-beda. Orisinalitas telah diproyeksikan untuk mengatasi kehidupan modern,
penemuan karya ilmiah, dan masalah tidak rutin sehingga tercipta solusi yang baru atau tidak biasa
(Fortes & Andrade, 2019; Acar, Burnett, & Cabra, 2017; Amabile, 1983). Orisinalitas secara
signifikan dapat memperluas pengetahuan, membuka pertanyaan baru bagi ilmuan lain, dan
memunculkan kemungkinan baru agar masalah lama dapat dilihat dari sudut pandang baru
(Sriraman, 2004). Aktivitas berpikir untuk menemukan karya yang orisinal akan bermanfaat bagi
seseorang dalam memecahkan suatu masalah yang kompleks (Hidajat, 2021). Kemampuan
menghasilkan karya yang orisinalitas merupakan pertanda bahwa individu itu kreatif. Artinya ciri
paling erat dari berpikir kreatif adalah menghasilkan karya yang orisinal (Dumas & Dunbar, 2014;
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Sternberg & Lubart, 1992). Jadi, karya yang orisinal merupakan pertanda bahwa karya tersebut
kreatif. Selain itu, karya yang orisinal masih sangat diperlukan dalam menghadapi isu-isu mutakhir
dalam kehidupan.

Salah satu bidang matematika yang dapat memicu karya yang orisinal adalah geometri.
Kennedy, Tipps, & Johnson (2008) menyatakan bahwa mempelajari geometri dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Jones (2003) menyatakan bahwa studi geometri
berkontribusi untuk membantu individu mengembangkan keterampilan visualisasi, berpikir kritis,
intuitif, perspektif, pemecahan masalah, dugaan, penalaran deduktif, argumen logis dan bukti.
Menurut Clements (2003) untuk mempelajari geometri memerlukan kemampuan berpikir tingkat
tingei. Kemampuan berpikir tingkat tinggi mampu memicu individu menghasilkan karya orisinal
(Fensham & Bellocchi, 2013; Nguyen & Nguyen, 2017; Vijayaratnam, 2012). Jadi, geometri
merupakan salah satu bagian matematika yang kaya akan eksplorasi dan memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi sehingga dapat merangsang individu untuk berpikir secara kreatif dan
menghasilkan karya yang orisinal. Selain itu, aspek visual pada geometri memicu aktivitas kreatif
adan eksperimentasi alami sehingga memunculkan karya yang orisinal.

Orisinalitas suatu karya memiliki urgensi untuk dikaji secara mendalam, luas, dan
menyeluruh sehingga memberikan wawasan yang lebih, karena individu yang menghasilkan karya
yang orisinal cenderung sangat lancar dalam menghasilkan berbagai ide dan solusi (Silvia dkk., 2009).
Karya yang tidak orisinal menjadi pertanda menurunnya kreativitas atau level berpikir kreatif dan
dapat menghambat penilaian kreativitas (Runco & Charles, 1993). Cara berpikir individu yang tidak
orisinal akan berpengaruh negatif dalam proses pembelajaran matematika, yaitu seperti rasa ingin
tahu yang rendah, tidak ada atau kurangnya daya imajinasi dalam mengerjakan soal, kurang adanya
rasa percaya diri, serta lebih mengandalkan hasil pekerjaan orang lain dari pada hasil pemikiran
sendiri (Faelasofi, 2017). Artinya orisinalitas suatu karya masih sangat dibutuhkan dalam matematika
dan pembelajaran matematika sehingga perlu dilatih untuk mengeksplorasi dan mengungkapkannya
khususnya pada bidang geometri, agar pengaruh negatif dalam proses pembelajaran tidak muncul
atau dapat diminimalisir.

Berbagai macam sudut pandang yang dikemukan para ahli untuk menjelaskan sesuatu yang
baru dan unik sebagai arah untuk mendefinisikan orisinalitas, namun belum ada suatu kesepakatan
bersama tentang konsep orisinalitas. Tujuan penulisan artikel ini ingin mengkaji konsep orisinalitas
dari empat sudut pandang yang penulis klasifikasikan berdasarkan pendapat para ahli. Kemudian,
penulisan juga mengkaji penilaian orisinalitas datri dua sudut pandang yang penulis klasifikasikan
berdasarkan pendapat para ahli. Selain itu, akan dikaji juga bagaimana cara menunjukkan orisinalitas
pada bidang geometri. Jadi kebaruan pada artikel ini adalah terklasifikasinya konsep orisinalitas suatu
karya menjadi empat sudut pandang dan terklasifikasinya penilaian orisinalitas menjadi dua sudut
pandang.

METODE

Penelitian ini merupakan studi literatur, yaitu menyajikan rangkuman secara komprehensif
mengenai topik yang spesifik untuk diperlihatkan kepada pembaca apa yang pernah dikaji tentang
suatu topik tertentu (Denney & Tewksbury, 2013). Penelitian studi literatur merupakan rangkaian
kegiatan yang dimulai dari mengumpulkan referensi, membaca, mencatat, dan mengelola bahan
penelitian (Zed, 2008). Jadi, penulisan artikel studi literatur ini bertujuan untuk menyusun atau
menemukan landasan teori, kerangka berpikir, atau hipotesis penelitian mengenai konsep dan
penilaian orisinalitas serta cara menunjukkannya dalam bidang matematika.

Cara pengumpulan data pada penelitian studi literatur ini adalah bersumber dari berbagai
jurnal dan buku. Jurnal dan buku diperoleh dari google scholar dengan kata kunci: orisinalitas,
kreatif, keunikan, kebaruan, inovatif, dan orisinalitas dalam geometri. Metode penulisan artikel studi
literatur ini adalah sebagai berikut: mencari berbagai literatur dari jurnal dan buku yang bereputasi;
menyortir literatur yang relevan dengan mengkaji bagian abstrak atau rangkumannya; mencatat hal-
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hal fundamental untuk mencari konsep yang dikaji; mengkonseptualisasikan gagasan; menganalisis
data berupa catatan fundamental dari jurnal dan buku; diperoleh hasil dan pembahasan; dan menarik
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Orisinalitas

Orisinalitas adalah aspek utama berpikir kreatif. Orisinalitas dianggap sebagai faktor kritis dalam
berpikir kreatif sejak beberapa tahun terakhir (Sternberg & Lubart, 1992; Torrance, 1972). Awalnya
Chassell (1916) hanya mengkaji orisinalitas sebagai sebagai satu-satunya aspek berpikir kreatif.
Beberapa definisi berpikir kreatif menurut beberapa ahli menekankan pada penemuan ide, cara atau
solusi yang baru atau unik. Menurut VandenBos (2007) berpikir kreatif adalah proses mental yang
mengarah pada penemuan, solusi, atau sintesis baru atau unik di bidang apa pun. Siswono (2018)
menggambarkan berpikir kreatif sebagai proses mental yang digunakan seseorang untuk
menghasilkan ide-ide baru atau unik secara lancar dan fleksibel. Gie (2003) menyatakan bahwa
individu yang tetlibat dalam berpikir kreatif menggunakan pikirannya untuk membuat pemikiran
baru atau unik dari kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, deskripsi, konsep, pengalaman, dan
pengetahuan. Hadar & Tirosh (2019) mendefinisikan berpikir kreatif mengacu pada kemampuan
untuk menghasilkan ide atau solusi baru atau unik dalam proses pemecahan masalah. Sriraman,
Haavold, & Lee (2013) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses yang menghasilkan solusi
atau ide yang baru atau unik untuk masalah atau perumusan pertanyaan baru, atau memungkinkan
masalah lama dilihat dari sudut pandang baru yang membutuhkan imajinasi. Artinya, berpikir kreatif
merupakan proses mental yang mengarah pada penciptaan sesuatu yang baru atau unik dari hasil
ide, deskripsi, konsep, pengalaman, dan pengetahuan. Penciptaan sesuatu yang baru atau unik itu
disebut sebagai orisinalitas.

Secara klasik, orisinalitas dimaknai sebagai keterpencilan asosiatif, kepintaran, dan respons
yang tidak biasa (Runco & Jaeger, 2012; Wilson dkk., 1953). Keterpencilan asosiatif artinya
keterpencilan respons lebih tinggi dari pada kesamaan respons dalam sebuah kelompok. Kepintaran
artinya solusi yang diberikan tidak hanya unik tetapi harus benar dan bermakna secara keilmuan.
Respons yang tidak biasa artinya memberikan solusi yang unik. Konsep orisinalitas terus
berkembang dari para ahli sehingga saat ini terdapat empat sudut pandang dalam memaknai konsep
orisinalitas. Perspektif pertama, menurut Cotter, Ivcevic, & Moeller (2020) orisinalitas merupakan
kapasitas individu untuk menemukan cara atau ekspresi baru yang belum pernah ditemukan oleh
orang lain. Sejalan dengan Dean, Hender, Rodgers, & Santanen (2006) menyatakan bahwa
orisinalitas merupakan karya tersebut benar-benar baru. Perspektif kedua, menurut Siswono (2011,
2018) orisinalitas adalah kemampuan individu untuk menemukan jalur solusi yang sangat unik, baru,
tidak umum, atau tidak berpola untuk tingkat pengetahuan individu tersebut. Persepektif ketiga,
menurut Bicer, Lee, Perihan, Capraro, & Capraro (2020) orisinalitas adalah jumlah solusi langka yang
dihasilkan individu dibandingkan dengan solusi yang dihasilkan oleh individu-individu lain. Sejalan
dengan pendapat Forthmann, Biirkner, Szardenings, Benedek, & Holling (2019) dan Reiter-Palmon,
Forthmann, & Barbot (2019) menyatakan bahwa orisinalitas berfokus pada kelangkaan ide dalam
sampel tertentu. Lebih lanjut, Runco & Mraz (1992) dan Silvia et al. (2009) mengemukakan bahwa
orisinalitas merupakan kebaruan komparatif dari solusi yang dihasilkan. Kemudian Dumas &
Dunbar (2014) menyatakan bahwa orisinalitas mengacu pada kebaruan relatif dari masing-masing
solusi. Persepektif keempat, orisinalitas berasal dari solusi yang sudah ada, namun diperbarui menjadi
sebuah solusi baru (Runco & Acar, 2012; Syahrin dkk., 2019). Selajan dengan Gordon (2007)
menyatakan bahwa orisinalitas diperoleh dengan mempelajari dan menganalisis gagasan lama dalam
situasi atau konteks berbeda sehingga diperoleh karya baru.

Jadi berdasarkan keempat perspektif, orisinalitas dapat dimaknai sebagai orisinalitas mutlak,
relatif, komparatif, dan modifikasi. Orisinalitas multak yaitu ide atau solusi belum pernah ditemukan
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sebelumnya oleh siapapun. Orisinalitas relatif yaitu ide atau solusi bergantung pada tingkat
pengetahuan individu walaupun ide atau solusi tersebut sebelumnya sudah ditemukan orang lain.
Orisinalitas komparatif yaitu ide atau solusi dibandingkan dengan ide atau solusi mayoritas.
Orisinalitas modifikasi yaitu ide atau solusi berasal dari modifikasi atau pembaharuan dari ide yang
pernah ada.

Finn (2005) membuat urutan agar orisinalitas bisa dihasikan. Kesatu, orisinalitas dihasilkan
dari fakta baru dan ide baru. Kedua, orisinalitas dihasilkan dari fakta baru dan ide lama. Ketiga,
orisinalitas dihasilkan dari fakta lama dan ide baru. Keempat, orisinalitas dihasilkan dari fakta lama
dan ide lama. Dalam skema pengurutan ini, orisinalitas paling berpotensi muncul pada urutan kesatu,
kedua, dan ketiga, sedangkan pada urutan keempat orisinalitas tidak memiliki peluang untuk
dihasilkan.

Keunikan dan kebaruan adalah dua konsep yang selalu berdekatan dengan orisinalitas.
Menurut Alajami (2020) persyaratan orisinalitas yaitu keunikan dan kebaruan. Lebih lanjut Alajami
menyatakan bahwa keunikan suatu karya dapat dilihat dari caranya menangani masalah, periode
penyelidikannya, dan data yang menjadi dasar pembuatannya. Sejalan dengan pendapat Hart (2018)
yang menyatakan bahwa keunikan suatu karya dapat dilihat dari prosesnya. Di sisi lain, menurut
Alajami suatu karya dikatakan baru apabila terdapat fakta-fakta yang diperoleh berdasarkan masalah
baru yang belum diproses, dan hasil yang belum diperoleh sebelumnya. Alajami menyatakan bahwa
orisinalitas sebenarnya lebih luas dan kompleks, melampaui konsep keunikan dan kebaruan.
Orisinalitas pada dasarnya mencerminkan karya intelektual murni tanpa menduplikasi, merelokasi,
atau mensimulasikan (Krapez, 2013). Lebih lanjut Krapez menyatakan bahwa orisinalitas merupakan
perwujudan kreativitas dan inovasi yang harus dimiliki agar menjadi orisinal. Jadi, keunikan suatu
karya artinya berbeda dengan karya yang serupa, sedangkan kebaruan suatu karya berarti
permasalahan, pertanyaan, atau temuan dari karya tersebut adalah hal yang baru. Keunikan dan
kebaruan dapat diperoleh dari sifat kreatif dan inovatif penciptanya.

Penilaian Orisinalitas

Orisinalitas dinilai dalam berbagai cara, dengan yang paling umum adalah menggunakan penilaian
ahli (Sternberg & Collaborators, 2000). Penilaian seperti ini sangat subjektif karena skor orisinalitas
dari solusi yang sama dari penilai yang berbeda dapat sangat berbeda (Sternberg, 2000). Cara lain
dalam mengukur orisinalitas yang juga bersifat subjektif adalah meminta peserta didik itu sendiri
yang menilai orisinalitas ide dan solusi yang dihasilkan (Silvia, 2011). Disisi lain, orisinalitas solusi
dinilai berdasarkan jumlah peserta dalam sampel tertentu yang menghasilkan ide yang sama.
Contohnya jika peserta adalah satu-satunya dalam sampel yang telah menghasilkan ide tertentu
maka ide itu akan menerima skor maksimum, sedangkan ide yang lebih umum akan menerima skor
yang lebih rendah (Hernandez dkk., 2013). Lebih Lanjut, Meskipun metode ini lebih objektif
daripada menggunakan penilai, metode ini masih sangat bergantung pada sampel (Dumas &
Dunbar, 2014). Berdasarkan pendapat beberapa ahli, untuk mengukur orisinalitas dapat dilakukan
menggunakan sudut pandang objektif dan subjektif. Penilaian orisinalitas menurut sudut pandang
objektif yaitu berdasarkan jumlah peserta dalam sampel tertentu yang menghasilkan ide yang sama.
Sedangkan penilaian orisinalitas menurut sudut pandang subjektif yaitu menggunakan penilaian ahli
dan penilaian individu itu sendiri.

Deskriptor untuk mengukur orisinalitas dalam menemukan solusi matematis yaitu: (1)
jumlah solusi baru yang dihasilkan individu dibandingkan dengan jumlah solusi baru yang dihasilkan
oleh individu lain. (2) Solusi yang diberikan baru dan berbeda dengan solusi mayoritas. (3) Penilaian
ahli berdasarkan tingkat wawasan, pengalaman belajar individu, dan kebaruan solusi. (4) Meminta
individu sendiri untuk menilai orisinalitas ide yang dihasilkannya. Poin (1) dan (2) merupakan
deskriptor untuk penilaian orisinalitas menurut sudut pandang objektif, sedangkan poin (3) dan (4)
merupakan penilaian orisinalitas menurut sudut pandang Subjektif.

Orisinalitas dapat dikategorikan berdasarkan tingkatannya dengan mengadaptasi rubrik
berpikir kreatif dari Purwosetiyono, Sa’diajah, Hidayanto, & Chandra (2020), yaitu: (1) Level tidak
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memuaskan, yaitu ide dan solusi berasal dari konsep yang dimilikinya. (2) Level memuaskan, ide dan
solusi berasal dari modifikasi atau perbaikan dari konsep yang ada. (3) Level sangat memuaskan, ide
dan solusi berasal dari ide baru atau bahkan unik. Selanjutnya pertimbangan lain mengenai level
orisinalitas mengacu pada level model kreatif pada materi statistika yang dikemukakan Subanji,
Nusantara, Rahmatina, & Purnomo (2021) yaitu: (1) Level 1 imitasi: meniru skor, bentuk tampilan
data, kumpulan data, serta meniru strategi resolusi yang telah digunakan untuk memecahkan
masalah. (2) Level 2 modifikasi, memodifikasi beberapa skor, bentuk tampilan data, kumpulan data,
serta memodifikasi strategi resolusi untuk memecahkan masalah. (3) Level 3 konstruksi,
mengkonstruksi tampilan data, kumpulan data, serta menyusun strategi baru untuk memecahkan
masalah sehingga diperoleh tampilan data baru yang skor atau bentuknya berbeda dengan tampilan
data yang sudah ada. Tingkat orisinalitas menggambarkan pemahaman suatu konsep tertentu untuk
menghasilkan ide, strategi, atau solusi yang unik.

Tingkat orisinalitas yang ditampilkan pada kajian ini mengkombinasikan pendapat
mengadaptasi Purwosetiyono et al. (2020) dan Subanji et al. (2021), menjadi: (1) level imitasi: yaitu
ide dan solusi berasal dari konsep yang dimilikinya, atau meniru strategi yang telah digunakan.
Indikator level imitasi adalah sebagai berikut: (a) meniru bentuk gambar dalam menyelesaikan
masalah, (b) meniru strategi yang sama dalam menyelesaikan masalah. (2) Level modifikasi: yaitu ide
dan solusi berasal dari modifikasi atau perbaikan dari konsep yang ada, atau memodifikasi strategi
untuk memecahkan masalah. Indikator level Modifikasi adalah sebagai berikut: (a) mengubah bentuk
bangun berdasarkan sudut pandang yang lain, (b) mengubah strategi sehingga menghasilkan cara
baru. (3) level konstruksi: yaitu ide dan solusi berasal dari ide baru atau bahkan unik, atau menyusun
strategi baru untuk memecahkan masalah. Indikator level konstruksi adalah sebagai berikut: (a)
menciptakan pola pada masalah sehingga menghasilkan solusi, (b) menciptakan strategi baru dalam
menemukan solusi masalah.

Menunjukkan Orisinalitas pada Bidang Geometri

Untuk mengungkapkan orisinalitas diperlukan masalah yang sesuai. Secara umum, tugas terbuka
yang bersifat gpen-start (dapat didekati dengan cara yang berbeda), gpen-ended (memiliki beberapa
kemungkinan hasil), atau kombinasinya, dianggap sebagai tugas yang mendukung orisinalitas
matematis (Levenson, 2022; Molad dkk., 2020). Masalah gpen-ended dapat mendorong individu
berpikir kreatif dan berpikir tingkat tinggi untuk membangun ide yang orisinal (Brookhart, 2010;
Forthmann dkk., 2019). Oleh karena itu, perlu membangun pengetahuan baru dengan menerapkan
masalah open-ended. Selain itu, Ndiung, Jehadus, & Apsari (2021) menunjukkan bahwa karya yang
orisinal dipicu oleh masalah yang menantang dan tidak prosedural. Jadi masalah gpen-ended yang
menantang akan mendorong individu untuk memikirkan berbagai perspektif masalah dan
menemukan berbagai solusi secara orisinal.

Selain itu, terdapat beberapa kriteria masalah yang dapat mendukung orisinalitas matematis
terkhusus pada bidang geometri adalah sebagai berikut (Bicer, 2021; Bicer dkk., 2020), yaitu: (1)
Open-ended problems dalam bentuk masalah dengan beberapa solusi, lebih dari satu jawaban yang
benar, masalah tidak lengkap, atau pemodelan. (2) Problem-Posing dalam bentuk pengajuan masalah
yang terstruktur, semi-terstruktur, atau bebas. (3) Connected problems dalam bentuk masalah real-ife,
lintas disiplin ilmu, dan dalam topik matematika. (4) |Zsualization problems dalam bentuk masalah
yang tetintegrasi teknologi, berbahan langsung/manipulatif, atau gambatr-gambar. (5) Extendable
problems dalam bentuk masalah yang menantang, generalisasi/ abstraksi. (6) Communication dalam
bentuk masalah melalui tugas kolaboratif dan masalah reflektif. Beberapa kriteria dapat dirancang
terpisah atau secara bersamaan dalam menyusun soal yang mengedepankan aspek orisinalitas.

Contob soal 1, diketabui persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar adalah 12 cm dan 8 cm. Buatlah

bangun datar baru dan unik yang lnasnya sama dengan lnas bangun persegi panjang itn. Tunjukkan uknran-
uknrannya dan hitung lnasnya. Berikut adalah alternatif jawaban untuk contob soal 1:
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Gambar 1. Cara 1 Contoh Soal 1

Lpersegipanjang = Lbelah ketupat

_ (16)(12)
B 2
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Gambar 2. Cara 2 Contoh Soal 1

Lgabungan bangun datar = (2- Ljajar genjang) + 2. Lbelah ketupat +
(2- Llayang—layang) + (Ltrapesium) + (Lpersegi)
= (252) + (229 + (222) + (222) + 22)

2
= 96 cm?.
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Contob soal 2, Perbatikan Gambar 3. Diketahui persegi ABCD dengan unkuran ruas garis AB adalah
24 cm. Ukuran ruas garis DG = EF = EG = FH = §AB . Hitunglah Inas bangun yang diarsir,

menggunakan cara yang unik dan baru menurut anda.

Caral:
D c
] £ Fommmmmemenee H
. B

Gambar 3. Persegi ABCD

Berikut adalah alternatif jawaban untuk contoh soal 2:
AB = AD =24 cm

DG = FEF =FEG =FH

FH :§AB =§(24cm) =8cm
AG=AD—-DG=24cm—-—8cm=16cm

AG =BH =16cm
FG=EG+EF=8cm+8cm=16 cm.

f’_ | N
—>

Gambar 4. Cara 1 Contoh Soal 2

Setelah dilakukan proses translasi, bangun yang tidak diarsir menjadi layang-layang

Lyang diarsir = Lpersegi - Llayang—layang
16)(24
- (a2~ 492D
= 384 cm?.
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Cara2:

=N

A B A
Gambar 4. Cara 2 Contoh Soal 2

Setelah dilakukan translasi dan rotasi, bangun yang diarsir menjadi persegi panjang
Lyang diarsir = Lpersegipanjang

= (24.16)

= 384 cm?.

Contoh soal 3, teorema Pythagoras: “Jika snatu segitiga sikn-sifu menmpunyai sisi miring ¢ dan sisi-sisi yang lain
adalah a dan b, maka hubungan antara a, b, dan ¢ adalah: a® + b? = c?, untuk setiap a, b dan ¢ adalab
bilangan real positif”. Buktikan pernyataan tersebut dengan cara yang menurut anda baru dan unik. Berikut
adalab alternatif jawaban untuk contoh soal 3:

Menggunakan konsep kekongruenan trapesium dan konsep pencerminan trapesium

Gambar 5. Contoh Soal 3

Luas trapesium = %(Za +2b)(a + b) = a? + 2ab + b?

1 1 1
Luas trapesium = (Zza. b) + (2.519. a) + (Z'EC' c) = 2ab + ¢?

dengan menyamakan kedua rumus tersebut maka diperoleh:
a* + 2ab + b* = 2ab + ¢
a? + b? = c?
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KESIMPULAN

Orisinalitas dapat dimaknai berdasarkan empat sudut pandang yaitu sebagai orisnalitas mutlak,
relatif, komparatif, dan modifikasi. Orisinalitas multak yaitu ide atau solusi belum pernah
ditemukan sebelumnya oleh siapapun. Orisinalitas relatif yaitu ide atau solusi bergantung pada
tingkat pengetahuan individu walaupun ide atau solusi tersebut sebelumnya sudah ditemukan orang
lain. Orisinalitas komparatif yaitu ide atau solusi dibandingkan dengan ide atau solusi mayoritas.
Orisinalitas modifikasi yaitu ide atau solusi berasal dari modifikasi atau pembaharuan dari ide yang
pernah ada. Untuk mengukur orisinalitas dapat dilakukan menggunakan sudut pandang objektif
dan subjektif. Penilaian orisinalitas menurut sudut pandang objektif yaitu berdasarkan jumlah
peserta dalam sampel tertentu yang menghasilkan ide yang sama. Sedangkan penilaian orisinalitas
menurut sudut pandang subjektif yaitu menggunakan penilaian ahli dan penilaian individu itu
sendiri. Untuk mengungkapkan orisinalitas diperlukan masalah atau tugas terbuka yang bersifat
open-start (dapat didekati dengan cara yang berbeda), gpen-ended (memiliki beberapa kemungkinan
hasil), atau kombinasinya. Selain itu, terdapat beberapa kriteria masalah yang dapat mendukung
orisinalitas matematis terkhusus pada bidang geometri, yaitu: problem-posing, connected problems,
visualization problems, extendable, dan communication. Beberapa kriteria dapat dirancang secara terpisah
atau bersamaan bersamaan dalam menyusun soal yang mengedepankan aspek orisinalitas.
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